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ABSTRAK 

 

Kualitas jalan yang baik sangat mempengaruhi keselamatan, kenyamanan, dan efesiensi bagi 

transportasi. Sehingga perlu diketahui keadaan dari kondisi jalan Padang – Painan STA 44+000 – 

49+000 pada perkerasan lentur. Penilitian ini bertujuan untuk menganalisa jenis kerusakan pada kondisi 

jalan serta menentukan pananganan pada kerusakan perkerasan jalan dengan menggunakan metode 

Bina Marga dan software Provincial/Kabupaten Road Management System (PKRMS). Analisa 

kerusakan pada jalan padang – painan sepanjang 5 km dilakukan secara visual dilapangan dengan 

mengukur dimensi kerusakan, identifikasi kerusakan serta tingkat kerusakan untuk mengetahui nilai 

urutan prioritas dari metode bina marga dan persentasse kerusakan dari software PKRMS.  Bedasarkan 

metode Bina Marga dibagi menjadi 5 segmen dimana masing – masing segmen memiliki ukuran 1000 

m x 7 m. Analisa masing – masing segmen  dilakukan pengecekan secara visual untuk mencari nilai 

kelas jalan  yang dimana ditentukan nilai lalu lintas harian LHR yang didapatkan 2944 kendaraan yang  

melintas selama 9 jam dari 08.00 – 17.00 wib sehingga mendapatkan nilai kelas jalan 5 dari tabel 

ketentuan bina marga direntang 2000 – 5000 kendaraan. Sedangkan untuk nilai kondisi jalan didapatkan 

nilai 4 dan 5 dari tabel kondisi jalan sehingga mendapatkan urutan  prioritas 7 dan 8 yang mengacu 

kedalam pemeliharaan rutin sesuai dengan rentang dari jenis penanganan menurut metode bina marga 

dan untuk software Provincial/Kabupaten Road Management System (PKRMS) sendiri dilakukan 

penginputan beberapa data Administrasi jalan serta melakukan survey  inventaris jalan dan melakukan 

penginputan kondisi jalan dimana terdapat beberapa kriteria jenis, jumlah dan luas kerusakan dengan 

interval acuan 100m. sehingga mendapatkan hasil nilai persentase 64% dari 2,1 km kondisi baik, 10% 

dari 0,6 km kondisi rusak  ringan dan 30% dari 1,3 km kondisi rusak berat. Sehingga mengacu kepada 

jenis pemeliharaan rutin dari kondisi jalan mantap sesuai pada tabel jenis penanganan dari treatment 

trigger index (TTI) pada PKRMS.  

 

Kata Kunci : Bina Marga, Provincial/Kabupaten Road Management System (PKRMS), Analisis 

Kerusakan Jalan. 

 

ABSTRACT 

He quality of road infrastructure significantly influences transportation safety, comfort, and efficiency. 

Therefore, it is important to assess the condition of the Padang–Painan road section between STA 

44+000 and STA 49+000, which uses flexible pavement. This study aims to analyze the types of 

pavement distress occurring on the road and to determine appropriate maintenance actions using the 

Bina Marga method and the Provincial/Kabupaten Road Management System (PKRMS) software. The 

damage analysis along the 5 km road segment was conducted visually in the field by measuring the 

dimensions of the defects, identifying the types and severity of the damage, and determining the priority 
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ranking based on the Bina Marga method as well as the damage percentage using PKRMS. According 

to the Bina Marga method, the road was divided into five segments, each measuring 1000 m × 7 m. A 

visual inspection was carried out for each segment to determine the road class, based on the Average 

Daily Traffic (ADT), which recorded 2,944 vehicles passing during a 9-hour observation period (08:00–

17:00). From this data, the road was classified as Class 5, within the Bina Marga traffic range of 2,000–

5,000 vehicles per day. The road condition values obtained were 4 and 5, resulting in priority rankings 

of 7 and 8, which correspond to routine maintenance according to the Bina Marga treatment 

classification. Meanwhile, in the PKRMS analysis, administrative road data and road inventory survey 

results were entered into the system, including road condition data based on the type, quantity, and 

extent of damage over 100-meter intervals. The analysis produced results showing 64% (2.1 km) in 

good condition, 10% (0.6 km) in minor damage, and 30% (1.3 km) in severe damage.Based on these 

findings, the appropriate maintenance action corresponds to routine maintenance for a “maintained” 

road condition, as indicated by the Treatment Trigger Index (TTI) in the PKRMS system. 

Keywords : Bina Marga, Provincial/Kabupaten Road Management System (PKRMS), Analisis 

Kerusakan Jalan. 

 

 

PENDAHULUAN           

Jalan me~rupakan salah satu prasarana pe~nting yang sangat dibutuhkan dalam siste~m 

transportasi suatu wilayah. Ke~be~radaannya be~rguna untuk me~nghubungkan suatu te~mpat 

de~ngan te~mpat lainnya se~hingga se~gala. ke~butuhan akan te~rpe~nuhi. De~ngan adanya jalan 

yang se~cara kuantitas maupun kualitas bagus maka akan me~nunjang ke~majuan suatu wilayah. 

Prasarana jalan harus dire~ncanakan de~ngan yang baik dan juga harus dapat me~mbe~rikan 

tingkat pe~layanan yang prima, kare~na akan me~ningkatkan akse~bilitas antar wilayah,dapat 

me~mbe~rikan ke~amanan dan ke~nyamanan dalam be~rke~ndara. Kualitas jalan yang baik sangat 

me~mpe~ngaruhi ke~se~lamatan, ke~nyamanan, dan e~fe~sie~nsi transportasi. Jalan yang kasar dapat 

me~nye~babkan ke~ausan ke~ndaraan le~bih ce~pat, me~ningkatkan konsumsi bahan bakar, se~rta 

me~nambah biaya pe~me~liharaan jalan dan ke~ndaraan. Ke~rusakan pada jalan akan 

me~nimbulkan banyak ke~rugian yang dapat dirasakan ole~h pe~ngguna se~cara langsung, kare~na 

sudah pasti akan me~nghambat laju dan ke~nyamanan pe~ngguna jalan se~rta banyak 

me~nimbulkan korban akibat dari ke~rusakan jalan yang tidak se~ge~ra ditangani ole~h instansi 

yang be~rwe~nang. Pe~ngope~rasian jalan yang te~lah te~rbangun akan me~ngalami pe~nurunan 

kondisi se~iring be~rtambahnya umur jalan yang dapat me~nghambat ke~giatan masyarakat. 

Dalam me~ngatasi hal te~rse~but, dipe~rlukan pe~nge~lolaan atau manaje~me~n ase~t jalan yang 

se~suai. Lapisan pe~rke~rasaan Fle~xible~ Pave~me~nt jalan te~rdiri dari lapis pe~rmukaan (surface~ 

course~), lapis pondasi atas (base~ course~), lapis pondasi bawah (subbase~ course~) dan tanah 

dasar (subgrade~). Mubarak (2016) Lapisan-lapisan te~rse~but be~rfungsi untuk me~ne~rima dan 

me~nye~barkan be~ban lalu lintas tanpa me~nimbulkan ke~rusakan pada konstruksi jalan itu 

se~ndiri.  
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Gambar  1 Lokasi Penelitian 

Me~rujuk pada tingginya pe~rse~ntase~ kondisi jalan yang tidak mantap di wilayah Suate~ra Barat, 

me~nunjukkan dipe~rlukannya pe~re~ncanaan pe~nanganan yang baik guna me~mpe~rmudah 

pe~ngambilan ke~putusan dalam pe~laksanaan re~halibitasi jalan di provinsi Sumate~ra Barat. 

Jalan provinsi di sumate~ra barat de~ngan studi kasus wilayah kabupate~n Pe~sisir Se~latan, Ke~c. 

XI Tarusan pada jalan Padang - Painan be~rbasis software~ me~nggunakan PKRMS 

(Provincial/Kabupate~n Road Manage~me~nt Syste~m) yang me~nggunakan salah satu aplikasi 

be~rbasis data yang umum digunakan pada Microsoft Acce~ss untuk me~nangani ke~butuhan 

pe~re~ncanan, pe~mograman dan pe~nganggaran manaje~me~n Ase~t jalan provinsi se~rta me~njadi 

database~ jaringan, kondisi se~rta prioritas re~halibitasi jalan provinsi di Sumate~ra Barat. 

Se~be~lum me~nge~nal me~tode~ te~rbaru ini pe~nulis juga me~ngambil satu me~tode~ lagi yaitu 

me~nggunakan me~tode~ Bina Marga. Me~tode~ Bina Marga se~ndiri adalah suatu me~tode~ yang 

digunakan dalam pe~re~ncanaan dan pe~nge~lolaan jalan di Indone~sia. Me~tode~ ini di 

ke~mbangkan ole~h Dire~ktorat je~nde~ral Bina Marga, ke~me~ntrian pe~ke~rjaan umum dan 

pe~rumahan rakyat (PUPR). Me~tode~ bina marga ini digunakan untuk me~lihat cara pe~nggunaan 

dari me~tode~ PKRMS agar me~ndapatkan be~ntuk  hasil yang sama dari ke~dua me~tode~ te~rse~but 

dan dapat me~lihat ke~kurangan se~rta ke~le~bihan dari ke~ dua me~tode~ te~rse~but yaitu Bina Marga 

dan PKRMS. PKRMS dipe~rke~nalkan ole~h Ke~me~nte~rian Pe~ke~rjaan Umum dan Pe~rumahan 

Rakyat (PUPR) se~bagai re~spons te~rhadap ke~butuhan akan siste~m pe~nanganan  jalan yang 

le~bih e~fisie~n. Siste~m ini mulai dike~mbangkan pada tahun 2017. Provincial/Kabupate~n Road 

Manage~me~nt Syste~m (PKRMS) adalah siste~m yang dirancang untuk me~ndukung 

pe~re~ncanaan, pe~mrograman, dan pe~nganggaran jalan di tingkat provinsi dan kabupate~n di 

Indone~sia. PKRMS be~rfungsi se~bagai alat bantu yang me~nginte~grasikan data kondisi jalan, 

inve~ntarisasi, dan informasi pe~nting lainnya untuk me~ningkatkan e~fe~ktivitas pe~nge~lolaan 

infrastruktur jalan, dan me~rupakan alat bantu untuk me~ndukung pe~re~ncanaan, pe~mrograman, 

dan pe~nganggaran jalan dae~rah (jalan provinsi dan jalan kabupate~n). Se~bagai alat bantu yang 

be~rupa software~, hasil ke~luaran PKRMS sangat be~rgantung pada data yang dimasukan ke~ 

dalam PKRMS. Ole~h kare~na itu, pe~nye~diaan atau pe~ngumpulan data yang me~madai, akurat, 

dan te~pat waktu me~rupakan bagian yang e~se~nsial dari pe~ngoprasian PKRMS. PKRMS te~lah 

digunakan se~cara luas di be~rbagai provinsi untuk me~re~ncanakan dan me~nge~lola infrastruktur 

jalan. Siste~m ini te~rus me~ngalami pe~mbaruan dan pe~ningkatan fitur untuk me~me~nuhi 
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ke~butuhan pe~nge~lolaan jalan yang le~bih baik di Indone~sia. Ke~me~ntrian PUPR te~lah 

me~nge~nalkan Provincial / Kabupate~n Road Manage~me~nt Syste~m (PKRMS) untuk 

me~ndukung pe~nge~lolaan jalan di tingkat provinsi dan kabupate~n. Program ini me~mbe~rikan 

informasi dan re~kome~ndasi te~rkait pe~me~liharaan jalan di tingkat provinsi dan kabupate~n, 

se~rta me~ndukung pe~nyusunan program tahunan jalan. PKRMS me~mbantu pe~mbuat ke~bijakan 

dalam pe~ngambilan ke~putusan dan pe~ningkatan me~naje~me~n jalan se~cara e~fisie~n. Pe~nanganan 

ke~rusakan jalan be~rdasarkan Ke~me~ntrian Pe~ke~rjaan Umum dan Pe~rumahan Rakyat, dibagi 

me~njadi tiga je~nis yaitu pe~me~liharaan rutin, pe~me~liharaan be~rkala, dan re~konstruksi jalan. 

Me~tode~ Bina Marga te~rse~but dipilih kare~na digunakan di Indone~sia se~bagai acuan dalam 

me~nge~tahui tingkat ke~rusakan dan dalam pe~rhitungannya te~rdapat tinjauan te~rkait volume~ 

lalu lintas. Hasil akhir dari me~tode~ te~rse~but be~rupa angka be~rkisar 0 – 7 yang nantinya akan 

dise~suaikan de~ngan nilai urutan prioritas se~hingga dapat me~njadi acuan dalam pe~ne~ntuan 

pe~nanganannya. Lain halnya de~ngan Me~tode~ yang digunakan ole~h ke~me~ntrian dire~ktorat 

je~ndral bina marga se~pe~rti SDI, IRI, dan PCI me~tode~ ini pe~rnah digunakan pada tahunnya 

yang me~miliki ke~le~bihan se~rta ke~kurangannya masing-masing se~bagai acuan dalam me~lihat 

ke~samaan hasil dari Me~tode~ Bina Marga. Yang dimana pe~nilaian me~ngacu pada pe~njumlahan 

se~tiap angka be~rgantung pada kondisi ke~rusakan de~ngan me~nghubungkan volume~ lalu lintas 

yang te~rjadi se~hingga hasil akhir yang didapatkan be~rupa urutan prioritas dalam pe~nanganan 

ke~rusakan jalan. Pe~nilaian ke~rusakan jalan dapat dipe~role~h de~ngan be~be~rapa me~tode~ 

se~be~lumnya, se~pe~rti me~tode~ Pave~me~nt Condition Inde~x (PCI), Surface~ Distre~ss Inde~x (SDI), 

dan Inte~rnational Roughne~ss Inde~x (IRI), dan Bina Marga. Ke~e~mpat me~tode~ te~rse~but 

me~miliki ke~unggulannya masing-masing yang dapat dilihat pada Tabe~l 1. Be~rdasarkan tabe~l 

te~rse~but dan me~ngacu pada tingkat pe~ngukuran, ke~te~rse~diaan alat, dan lokasi pe~ne~litian yang 

digunakan. 

Tabel 1 Kelebihan dan Kekurangan Metode Bina Marga,PCI, SDI, dan IRI 

Metode Kelebihan Kekurangan 

Pavement Condition Index 

(PCI)  

1. Tidak menggunakan alat 

Khusus 

 

2. Pengukuran yang 

mendetail berdasarkan 

19 jenis kerusakan  

1. Survey yang memakan 

waktu yang cukup lama, 

dan butuh orang yang 

banyak 

2. Analisis tergolong cukup 

komplit 

Surface Distress Index 

(SDI) 

1. Tidak menggunakan alat 

khusus 

 

2. Terdapat tabel penilaian 

berdasarkan dimensi 

sehingga Analisa yang 

dilakukan tergolong 

singkat 

1. Pengukuran tidak 

mendetail hanya terdapat 

3 jenis kerusakan jalan 

 

2. Survey memakan waktu 

yang cukup lama dan 

membutuhkan orang yang 

cukup banyak 
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International Roughness 

Index (IRI) 

1. Survey lebih mudah dan 

cepat dan efisien  

 

2. Menggunakan alat 

khusus 

 

3. Tidak memerlukan 

Analisa karena alat 

sudah mencantum nilai 

IRI 

1. Akurasi tergantung pada 

alat ukur 

 

2. Biaya pengoperasian dan 

pemeliharaan alat tinggi 

Bina Marga 1. Tidak menggunakan alat 

khusus 

 

2. Terdapat perhitungan 

volume lalu lintas 

sebagai acuan penilaian  

 

3. Terdapat tabel penilaian 

berdasarkan dimensi 

sehingga Analisa yang 

dilakukan tergolong 

singkat.   

1. Survey memakan waktu 

yang cukup lama dan 

membutuhkan orang 

yang cukup banyak 

 

2. Penilaian yang kurang 

mendetail karena 

berdasarkan 3 jenis 

kerusakan  

 
METODE PENELITIAN  

Lokasi Pe~ne~litian pada Ruas Jalan Padang-Painan STA 44+000 – 49+000 yang be~rada pada 

kawasan Ke~camatan Koto XI Tarusan, Kabupate~n Pe~sisir Se~latan, Provinsi Sumate~ra Barat. 

Ruas Jalan Padang – Painan juga jalan pe~nghubung pada provinsi Be~ngkulu te~rmasuk 

ke~dalam jalan Nasional, diklasifikasikan be~rdasarkan ke~las II jalan de~ngan standar yang le~bih 

re~ndah dari ke~las I, te~tapi me~milki fungsi se~bagai jalur pe~nting. 

 

Gambar 2 Lokasi Pe~nelitian 
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Dalam pe~ne~litian ini pe~nulis me~lakukan dua pe~ngumpulan data yaitu data prime~r be~rupa 

be~ntuk surve~y ke~lapangan se~dangkan untuk data se~kunde~r dipadatkan me~lalui dinas 

pe~ke~rjaan umum dan pe~nataan ruang provinsi sumate~ra barat. Ke~mudian dilakukan Analisa 

ke~rusakan jalan de~ngan me~nggunakan dua me~tode~ yaitu me~tode~ Bina Marga de~ngan 

me~lakukan pe~nge~ce~kan se~cara visual untuk me~ncari nilai ke~las jalan dan kondisi jalan untuk 

me~ndapatkan nilai urutan prioritas dari je~nis pe~nanganan. Se~bagai pe~rbandingan pe~nulis juga 

me~nggunakan software~ Provincial /Kabupate~n Road Manage~me~nt Syste~m (PKRMS). 

Software~ ini me~liputi pe~nginputan be~be~rapa data Admisnistrasi jalan se~rta me~lakukan surve~y 

Inve~ntaris jalan dan Kondisi jalan se~hingga me~ndapatkan hasil nilai pe~rse~ntase~ ke~rusakan 

jalan untuk me~dapatkan je~nis pe~nanganan. Untuk alur pe~ne~litian ini dapat dilihat pada gambar 

bagan alir dibawah ini.  

 

Gambar 3 Bagan Alir 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Untuk me~ne~ntukan kondisi pe~rke~rasan pada ruas jalan Padang-Painan mulai dari STA 44+000 

– 49+000 (se~panjang 5 Km) dilakukan de~ngan surve~i untuk me~ndapatkan je~nis-je~nis 

ke~rusakan, dime~nsi ke~rusakan, dan tingkat ke~rusakan jalan yang di ukur me~nggunakan 

me~te~ran. Be~dasarkan data yang dipe~role~h dilapangan didapatkan le~bar jalan adala 7 me~te~r 

dan Panjang 5000 me~te~r atau 5 Km. Posisi stationing awal 44+000 dan posisi stationing akhir 

49+000. Se~te~lah dilakukan surve~y jalan. 
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Gambar 4 ske~tse~ tampak atas pe~rke~rasan 

Me~tode~ Bina Marga me~rupakan me~tode~ yang ada di Indone~sia yang me~mpunyai hasil akhir 

yaitu urutan prioritas se~rta be~ntuk program pe~me~liharaan se~suai nilai yang didapat dari urutan 

prioritas Untuk me~ne~ntukan ke~las lalu lintas dilakukan de~ngan cara me~nghitung volume~ 

lintas se~cara langsung di ruas jalan Padang-Painan pada tanggal 27 Januari 2025 jam 08.00 

pagi sampai 17.00 sore~. Lalu lintas Harian Rata-rata (LHR) pada ruas jalan Padang-Painan 

se~panjang 5 Km de~ngan jumlah total ke~ndaraan 2944 yang be~rarti me~miliki angka ke~las lalu 

lintas adalah 5. 

Tabe~l 2. Lalu Lintas Harian Rata-Rata 
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Tabe~l 3. Nilai Ke~las Jalan 

 

Dalam me~tode~ Bina Marga me~ne~ntukan nilai kondisi jalan dilakukan de~ngan pe~ngukuran 

langsung dan surve~i lapangan yang dilakukan pada titik ke~rusakan, dan didapatkan hasil nilai 

kondisi jalan pada dae~rah tujuan yaitu se~bagai be~rikut:  

Tabe~l 4 Angka Ke~rusakan Jalan STA 44+000–45+000 

 

Tabe~l 5. Nilai Kondisi Jalan 

 

 

Se~te~lah me~nge~tahui Ke~las LHR dan nilai kondisi jalan maka dapat dilakukan pe~rhitungan 

urutan prioritas de~ngan cara: 

1. Jalan Padang Painan STA 44+000 – 45+000 
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UP = 17 – (Ke~las LHR + Nilai Kondisi Jalan) 

= 17 – (5 + 5) 

= 7 

2. Jalan Padang Painan STA 45+000 – 46+000 

UP = 17 – (Ke~las LHR + Nilai Kondisi Jalan) 

= 17 – (5 + 5) 

= 7 

3. Jalan Padang Painan STA 46+000 – 47+000 

UP = 17 – (Ke~las LHR + Nilai Kondisi Jalan) 

= 17 – (5 + 5) 

= 7 

4. Jalan Padang Painan STA 47+000 – 48+000 

UP = 17 – (Ke~las LHR + Nilai Kondisi Jalan) 

= 17 – (5 + 4) 

= 8 

5. Jalan Padang Painan STA 48+000 – 49+000 

UP = 17 – (Ke~las LHR + Nilai Kondisi Jalan) 

= 17 – (5 + 4) 

= 8 

Be~rikut hasil dari pe~rhitungan nilai kondisi jalan pada ruas padang – painan STA 44+000 – 

49+000 pada tabe~l se~bagai be~rikut: 

Tabe~l 6 Pe~rhitungan kondisi jalan STA 44+000 – 49+000 

 
 

Se~te~lah me~ndapatkan nilai prioritas jalan, maka Tindakan pe~rbaikan dan pe~rawatan dapat 

dilakukan se~suai de~ngan nilai pe~rioritas kondisi jalan yang di dapat. Untuk me~ne~ntukan je~nis 

pe~nanganan ke~rusakan jalan di ruas jalan Padang – Painan STA 44+000 – 49+000, maka harus 

dike~tahui je~nis dan luas ke~rusakan yang te~rjadi. Be~rdasarkan me~tode~ Bina Marga 

Pe~nanganan te~rdahap ke~rusakan jalan se~bagai be~rikut: 

a) Urutan Prioritas 0 – 3, me~nandakan bahwa jalan harus dimasukkan dalam program 

pe~ningkatan 

b) Urutan Prioritas 4 – 6, me~nandakan bahwa jalan harus dimasukkan dalam program 

pe~me~liharaan be~rkala 

c) Urutan Prioritas > 7, me~nandakan bahwa jalan te~rse~but cukup dalam program 

pe~me~liharaan rutin  

Se~dangkan untuk me~lakukan Analisa data me~nggunakan program PKRMS ini dipe~rlukan 

be~be~rapa data yang pe~rlu dipe~rsiapkan untuk se~lanjutnya diinput ke~dalam program PKRMS 

ini.Data te~rse~but yaitu data yang dikumpulkan be~rdasarkan studi lite~ratur se~pe~rti data 

administrative~,dan daftar ruas jalan. Se~lain itu juga te~rdapat data be~rdasarkan surve~y lapangan 
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be~rupa data titik re~fre~nsi, data inve~ntarisasi jalan, data kondisi jalan, data kondisi lalu lintas 

dan data lain yang pe~rlukan. Data se~kunde~r se~pe~rti data administratif be~risi data dari lokasi 

dari ruas jalan yang akan dinalaisis me~liputi kode~ provinsi, nama provinsi, kode~ pulau, nama 

pulau, kode~ kabupate~n, nama kabupate~n, kode~ ke~camatan dan nama ke~camatan.  

 

Gambar 4 Daftar Ruas Jalan Padang-Painan 

Data Se~kunde~r dipe~rlukan se~pe~rti data titik re~fe~re~nsi se~bagai titik yang me~nunjukan posisi 

se~buah obje~k re~fre~nsi di ruas jalan. Data inve~ntarisasi jalan te~rdiri dari e~le~me~n fisik suatu 

ge~ome~tri jalan se~pe~rti je~nis dan le~bar dari jalan te~rse~but dan data kondisi jalan me~rupakan 

ide~ntifikasih ke~rusakan pada pe~rke~rasan dan non pe~rke~rasan se~pe~rti bahu jalan, saluran, 

le~re~ng dan pe~rle~ngkapan jalan. Se~te~lah se~luruh data dikumpulkan ke~mudian dilakukan 

pe~nginputan ke~dalam program PKRMS de~ngan Langkah-langkah se~bagai be~rikut: Daftar data 

be~rikut me~rupakan data masukan yang dibutuhkan dalam siste~m PKRMS: 

 
Gambar 5 Tampilan Login PKRMS 

 
Gambar 6 Tampilan Utama PKRMS 

Pe~nginputan data administrative~ te~rdiri dari data provinsi, pulau, kabupate~n, dan ke~camatan. 

Data administrative~ se~cara umum be~risi kode~ dan nama re~smi administrative~ be~rdasarkan 

standar yang be~rlaku di Indone~sia. 
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Gambar 7 Kode~ Provinsi 

 
Gambar 8 Tampilan Kode~ Pulau 

 
Gambar 9 Tampilan Kode~ Pulau 

 

Gambar 10 Tampilan Kode~ Ke~camatan 

Pe~nginputan data pe~ngaturan jaringan jalan te~rdiri dari data ruas jalan, titik re~fre~nsi ke~las 

jalan, dan koridor. Ruas jalan me~nurut statusnya, ruas jalan umum dike~lompokkan untuk 

me~wujudkan ke~pastian hukum pe~nye~le~nggara jalan se~suai de~ngan ke~we~nangan pe~me~rintah. 

Dalam siste~m PKRMS, klasifikasi jalan yang dapat dipilih antar dua, yaitu: jalan provinsi, dan 

jalan kabupate~n. 

 

Gambar 11 Tampilan Data Pe~ngaturan Jaringan Pada Ke~las Jalan 

Pe~nginputan Data Inve~ntaris Jalan dari hasil surve~y inve~ntaris lapangan ke~mudian data 

te~rse~but diinput ke~dalam table~t PKRMS de~ngan cara me~mbuat table~t PKRMS te~rle~bih 

dahulu de~ngan cara pilih Pe~ngaturan Lain – Aplikasih Table~t – E~kspor Table~t – buat nama 

de~skripsi inve~ntaris jalan – ke~tik tahun surve~y – ce~ntang – isi inte~rval acuan 100 m. 

Se~lanjutnya lakukan yang sama untuk klik tulisan “kiri”,  “Pe~rke~rasan” dan “Kanan” 

ke~mudian lakukan pe~ngisian data inve~ntarisasi jalan yang sudah disurve~i se~be~lumnya. 

Se~te~lah itu te~ntukan lokasih dire~ktori ke~luaran – lalu e~ksport ke~ table~t. 
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Gambar 12 Table~t Inve~ntarisasi Bahu Kiri Jalan Pada Ruas Jalan Padang- Painan 

 

 

Gambar 13 Table~t Inve~ntarisasi Pe~rke~rasan Jalan Pada Ruas Jalan Padang – Painan 

 

 

Gambar 14 Table~t Inve~ntarisasi Bahu Kanan Jalan Pada Ruas Jalan Padang- Painan 

Pe~nginputan data kondisi jalan dari hasil surve~y kondisi lapangan ke~mudian data te~rse~but 

diinput ke~ dalam table~t PKRMS de~ngan cara me~mbuat Table~t PKRMS te~rle~bih dahulu 

de~ngan cara me~milih pe~ngaturan lain – Aplikasi Table~t – E~kspor Table~t – tulis De~skripsi 

Kondisi Jalan – tulis tahun Surve~i – Pilih se~luruh ruas jalan – klik kondisi jalan pada tipe~ 

surve~y – klik tulisan “Kiri” – pilih lokasih dire~ktori ke~luaran. Se~lanjutnya lakukan yang sama 

untuk tulisan “Pe~rke~rasan” dan “Kanan” ke~mudian lakukan pe~ngisian data kondisi jalan yang 

sudah di surve~y se~be~lumnya. 

 

 

Gambar 15 Table~t kondisi Bahu Kiri Jalan Pada ruas Jalan Padang – Painan 
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Gambar 16 Table~t kondisi Pe~rke~rasan Jalan  

 

 

 
Gambar 15 Table~t kondisi Bahu Kanan Jalan Pada ruas Jalan Padang – Painan 

Pe~nginputan data inve~ntaris dan kondisi jalan ini pe~ne~liti me~lakukan pe~nginputan se~banyak 

lima puluh kali se~suai de~ngan inte~rval acuan 100 m de~ngan ruas jalan se~panjang 5 km. se~te~lah 

itu ke~luar hasil laporan statistik se~bagai be~rikut:  

 
Gambar 17 Tampilan laporan pe~ta jalur/strip map untuk ruas padang-painan 

 

 
Gambar 18 Tampilan Hasil Form SKJ 

Hasil dari tingkat kondisi jalan PKRMS dapat dilihat dari be~be~rapa aspe~k kondisi jalan 

be~rdasarkan data dari PKRMS, kondisi jalan dapat dibagi me~njadi be~be~rapa kate~gori, yaitu 

baik, se~dang, rusak ringan, dan rusak be~rat. Contohnya, pada salah satu ruas jalan Padang – 

Painan 34% kondisi jalan baik, 30% kondisi jalan se~dang, 10% kondisi jalan rusak ringan, dan 

26% kondisi jalan rusak be~rat. 

 

Gambar 19 Pe~rse~ntase~ Ke~rusakan Ruas jalan  
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Kondisi Jalan Padang – Painan ini me~ngacu pada hasil kondisi dari pe~nge~luaran hasil 

re~kapulasi kondisi jalan me~nurut pe~rse~ntase~ TTI yang te~rtinggi. Untuk me~ne~tukan hasil jalan 

yang Mantap yaitu dite~ntukan ole~h tabe~l re~kapulasi jalan me~nurut TTI se~bagai be~rikut: 

Tabe~l 7 Tampilan Hasil Re~kapulasi Jalan Me~nurut TTI pada PKRMS 

 

Be~rdasarkan hasil data dari TTI, jalan mantap dan tidak mantap untuk me~ne~ntukan je~nis 

pe~me~liharaanya diambil dari nilai pe~rse~ntase~ TTI pada jalan kondisi mantap yaitu 64%. Maka 

be~rdasarkan Tabe~l pe~me~liharaan dilihat se~bagai be~rikut:  

Tabe~l 4. Hubungan Nilai TTI de~ngan Je~nis Pe~nangan 
No Pe~rse~ntase~ Pe~nanganan 

1 <75 % Pe~me~liharaan Rutin 

2 75- 100 % Pe~me~liharaan Be~rkala 

3 >100 % Pe~me~liharaan 

Re~halibitasi 

Hasil Pe~me~liharaan Bina Marga dan PKRMS  

pada ruas jalan Padang – Painan STA 44+000 – 49+000 se~panjang 5 Km dipadatkan hasil 

Urutan Prioritas pada me~tode~ Bina Marga 7/8. Se~dangkan pada PKRMS didapatkan hasil 

Pre~se~ntase~ TTI jalan yang mantap 64% yang me~ngacu pada tabe~l pe~me~liharaan me~nurut 

kondisi TTI. 
Tabe~l 9 Hasil Pe~me~liharaan Me~tode~ Bina Marga & PKRMS 

 
 

KESIMPULAN  

Simpulan dan Rekomendasi harus ada di bagian ini, dengan Font Size 12 dan 

jenis huruf Be~rdasarkan analisi data dan pe~mbahasan yang dilakukan pe~nulis dapat 

me~ngambil be~be~rapa ke~simpulan yaitu se~bagai be~rikut: Je~nis ke~rusakan yang te~rjadi pada 

ruas pada ruas jalan Padang – Painan STA 44+000 – 49+000 ditinjau me~nggunakan me~tode~ 

Bina Marga adalah ke~rusakan re~tak kulit bauya, ke~rusakan amblas, ke~rusakan re~tak 

me~manjang /me~lintang, ke~rusakan tambalan, dan ke~rusakan lubang. Be~rdasarkan me~tode~ 

Bina Marga didapatkan nilai urutan prioritas 7/8 yang be~rarti jalan te~rse~but masuk ke~dalam 

pe~me~liharaan rutin. Be~rdasarkan je~nis ke~rusakan pe~rke~rasan yang ditinjau maka cara 

pe~rbaikan yang digunakan yaitu be~rdasarkan pe~tunjuk praktis pe~me~liharaan rutin jalan 1992 

yaitu Pe~ngaspalan je~nis-je~nis ke~rusakan yang dipe~rbaiki de~ngan laburan aspal se~te~mpat 

adalah ke~rusakan re~tak buaya, re~tak me~manjang,dan me~lintang de~ngan le~bar < 2 mm,dan 
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te~rge~rus (rave~lling). Se~dangkan untuk Be~rdarkan hasil dari Aplikasi PKRMS didapat bahwa 

kondisi pe~rke~rasan pada ruas jalan Padang – Painan yang di analisis se~bagai be~rikut: 

Be~rdasarkan total ruas jalan  Padang Painan yang ditinjau kondisi jalan Baik 34%, kondisi 

Se~dang 30%, kondisi rusak ringan 10%, dan kondisi rusak be~rat 26%. Ruas jalan yang di 

analisis yaitu jalan Padang – Painan pada pe~rke~rasan aspal me~nunjukkan kondisi baik 

se~panjang 2,10 Km, kondisi Se~dang se~panjang 2,60 Km dan kondisi be~rat se~panjang 0,30 

Km. Be~sadarkan ruas jalan Padang – Painan STA 44+000 – 49+000 me~ndapatkan pre~se~ntase~ 

64% jalan mantap dari kondisi TTI pada software~ PKRMS. Masuk ke~dalam pada 

pe~me~liharaan rutin be~dasarkan tabe~l ke~te~ntuan TTI. 
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